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ABSTRAK
Nama Penyusun :   S. Widad Ahmad
NIM :   10700109001
Judul Skripsi :  ”Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pengangguran di
Sulawesi Selatan Periode 2006-2012”
Skripsi ini adalah studi tentang faktor-faktor yang berpengaruh pada
pengangguran di Sulawesi Selatan  periode 2006-2012. Pokok permasalahan adalah
Faktor-faktor apa yang memengaruhi pengangguran di Sulawesi Selatan. Masalah ini
dilihat dengan pendekatan kualitatif dan dibahas dengan model regresi linier
berganda OLS (Ordinary Least Square Method) atau metode satu tahap.
Berdasarkan hasil analisis maka Pengaruh antara jumlah penduduk dengan
inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah pengangguran di Sulawesi
Selatan, sedangkan investasi berpengaruh negatif terhadap jumlah pengangguran,
sehingga hipotesis penelitian ini diterima. Variabel dominan yang paling
memengaruhi jumlah pengangguran di Sulawesi Selatan adalah inflasi.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dalam
pengelompokan negara berdasarkan taraf kesejahteraan masyarakatnya. Salah
satu permasalahan yang dihadapi oleh negara-negara berkembang termasuk
Indonesia adalah masalah pengangguran. Pengangguran merupakan masalah yang
sangat kompleks karena memengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh banyak  faktor
yang saling berinteraksi mengikuti pola yang tidak selalu mudah untuk dipahami.
Apabila pengangguran tersebut tidak segera diatasi maka dapat menimbulkan
kerawanan sosial dan berpotensi mengakibatkan kemiskinan.1
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dalam
pengelompokan negara berdasarkan taraf kesejahteraan masyarakatnya. Salah
satu permasalahan yang dihadapi oleh negara-negara berkembang termasuk
Indonesia adalah masalah pengangguran. Pengangguran merupakan masalah yang
sangat kompleks karena memengaruhi sekaligus dipengaruhi.
Besarnya angka pengangguran dapat dikatakan sangat penting dalam
mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi. Hal ini dikarenakan
pengangguran merupakan salah satu indikator untuk menunjukkan tingkat
kesejahteraan akibat dari pembangunan  ekonomi. Jumlah  penduduk  yang
1Badan Pusat Statistik (Makassar: 2007)
2semakin meningkat diikuti pula dengan  jumlah angkatan kerja yang meningkat
akan meningkatkan jumlah pengangguran apabila tidak diimbangi dengan
peningkatan kesempatan kerja. Pertumbuhan penduduk yang tinggi,
menimbulkan kesulitan kepada negara–negara berkembang untuk mempertinggi
tingkat  kesejahteraan masyarakat.
Perkembangan penduduk yang semakin cepat dan dalam jumlah yang
besar sekali dapat menimbulkan beberapa masalah baru dan salah satu masalah
tersebut adalah masalah pengangguran. Sedangkan pertambahan penduduk yang
semakin pesat dan semakin besar jumlahnya menyebabkan masalah
pengangguran menjadi bertambah buruk. Pertumbuhan  yang terjadi pada jumlah
penduduk dan jumlah angkatan kerja ternyata tidak diimbangi oleh tingginya
penyerapan tenaga kerja yang ada. Akibat dari kurangnya penyerapan tenaga
kerja yang tersedia akan menimbulkan tingkat pengangguran  yang  cukup  tinggi.
Saat ini Indonesia yang khususnya pada provinsi Sulawesi selatan  sedang
giat-giatnya mencari suatu solusi bagi permasalahan yang satu ini yakni
pengangguran yang dimana selalu bersama dengan inflasi yang diharapkan
pemerintah dapat menciptakan, hal ini dalam ungkapan bahasa Inggris “to
achieve full employment without inflation”2dalam bahasa Indonesia dinyatakan
“mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh tanpa inflasi.” Apabila
2Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Cet. 20; Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h. 23.
3pemerintah dapat menciptakan hal tersebut pastinya akan tercipta kestabilan
ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang teguh.
Tabel 1. Tingkat Pengangguran di Sulawesi Selatan Tahun 2006-2012
Tahun
Jumlah Pengangguran di
Sulawesi Selatan (Orang)
Tingkat Pengangguran di
Sulawesi Selatan (Persen)
2006 370.368 -
2007 379.714 2,52
2008 381.768 0,54
2009 314.664 -17,58
2010 298.952 -4,99
2011 336.926 12,70
2012 486.926 44,52
Sumber : Laporan Tahunan BPS, 2004 – 2008
Dari data empat tahun terakhir, dapat dilihat perkembangan pengangguran
yang terus terjadi. Pertumbuhan jumlah pengangguran di Sulawesi Selatan dari
tahun 2006 - tahun 2012, maka rata-rata pertumbuhan jumlah pengangguran
meningkat sebesar 6,29%. Hal ini dapat dilihat bahwa jumlah pengangguran
untuk tahun 2009 dan tahun 2010 menurun. Hal ini disebabkan karena jumlah
lapangan usaha yang meningkat, namun pada tahun 2010 - tahun 2012 jumlah
pengangguran mengalami peningkatan.3
Pada umumnya pengangguran akan meningkat atau turun tergantung pada
inflasi yang ada pada suatu negara/wilayah. Keadaan ini telah menjadi acuan bagi
pemerintah untuk menanggapi masalah hal yang rumit sepert ini. Walaupun
demikian pengangguran yang sedikit belum tentu berakibat baik terhadap
3www.BPS Sulawesi Selatan tahun 2004 – 2008 (1 Juni 2013).
4aktivitas perekonomian, untuk itu perlu dilihat analisis akan dampak dari
pengangguran itu.
Pada permasalahan pengangguran ini  ada beberapa indikator makro yang
memengaruhi pengangguran seperti Inflasi, jumlah penduduk, dan investasi.
Dalam hal ini pengangguran tidak saja dipengaruhi oleh satu masalah saja namun
ternyata pengangguran juga dipengaruhi oleh Inflasi, jumlah penduduk, dan
kemiskinan. Atas dasar tersebut penulis sangat tertarik untuk meneliti
pengeluaran pemerintah dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang
Memengaruhi Pengangguran Di Sulawesi Selatan Periode 2006-2012”.
B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang
menjadi masalah pokok penelitian ini yaitu “Apakah jumlah penduduk, inflasi,
dan investasi merupakan faktor-faktor yang memengaruhi pengangguran di
Sulawesi Selatan?”.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh
pada pengangguran di Sulawesi Selatan periode 2006-2012.
Dengan harapan tujuan penelitian tercapai, maka selanjutnya
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor
5yang memengaruhi pengangguran di Sulawesi Selatan. Disamping itu dapat
memberikan gambaran mengenai variabel yang paling dominan memengaruhi
pengangguran di Indonesia. Manfaat terakhir adalah kiranya kajian ini dapat
menjadi tambahan referensi untuk melengkapi referensi yang sudah ada agar
nantinya dapat memberikan masukan bagi penulis/peneliti yang akan
menambah perbendaharaan lebih lanjut.
2. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini merupakan wadah bagi peneliti untuk mendalami persoalan
pengangguran di Sulawesi Selatan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi yang berminat
mengetahui persoalan pengangguran di Sulawesi Selatan.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
penentu kebijakan (Pemerintah) Provinsi Sulawesi Selatan dalam
menanggulangi pengangguran.
D. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini maka penulis
kemukakan sistematika penulisan kedalam enam bab yang dapat diperincikan  satu
persatu:
Bab pertama merupkan bab pendahuluan yang menguraikan latar  belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian.
6Bab kedua tinjauan umum mengenai jumlah penduduk, tingkat inflasi,
jumlah investasi, pengangguran, hubungan antara jumlah penduduk dengan inflasi
dan investasi terhadap pengangguran, penggangguran dalam pandangan Islam,
penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis.
Bab ketiga merupakan metode penelitian yang menguraikan jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data,  metode analisis, metode uji asumsi
klasik, pengujian hipotesis, dan definisi operasional variabel.
Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang
menguraikan gambaran umum Sulawesi Selatan, pertumbuhan penduduk Sulawesi
Selatan, uji asumsi klasik, analisis regresi, pengujian hipotesis, dan pembahasan.
Bab kelima merupakan bab penutup dalam bab ini penulis membuat
kesimpulan dari bab-bab yang telah dibahas dan dilanjutkan dengan rekomendasi
terhadap pihak-pihak yang terkait yang diharapkan menjadi kritik konstruktif bagi
pihak yang terkait.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Jumlah Penduduk
Penduduk adalah orang-orang yang berada di dalam suatu wilayah yang
terkait oleh aturan-aturan yang berlaku dan saling berinteraksi satu sama lain
secara terus menerus. Dalam sosiologi, penduduk adalah kumpulan manusia yang
menempati wilayah geografi dan ruang tertentu.4
Tingginya angka pertumbuhan yang terjadi di negara sedang berkembang,
seperti Indonesia dapat menghambat proses pembangunan. Indonesia mengadopsi
program Keluarga Berencana (KB) untuk menurunkan angka kelahiran (fertilitas).
Jadi tidak perlu menunggu industrialisasi dan modernisasi untuk menghadapi
cepatnya tingkat pertumbuhan penduduk.5
Disamping itu, Indonesia juga dapat mencapai penurunan angka kematian
(mortalitas) yang sangat cepat dengan tanpa didahului atau ditandai oleh
pembangunan atau perbaikan dalam bidang ekonomi secepat yang terjadi saat
negara-negara Eropa mengalami proses transisi vital. Karena bagi Indonesia,
adanya kemajuan di bidang kedoteran seperti ditemukannya anti biotika sudah
tersedia.
Migrasi merupakan salah satu dari ketiga faktor dasar yang memengaruhi
pertumbuhan penduduk. Peninjauan migrasi secara regional sangat penting untuk
ditelaah secara khusus mengingat adanya densitas (kepadatan) dan distribusi
4 Mulyadi, Ekonomis SDA (Dalam Prespektif Pembangunan) (Jakarta: Rajawali, 2012), h. 16
5 ibid.
6
8penduduk yang tidak merata, adanya faktor-faktor pendorong dan menarik bagi
orang-orang untuk melakukan migrasi, adanya desentralisasi dalam pembangunan,
serta di lain pihak semakin lancarnya komunikasi dan transportasi.
Teori Jebakan Malthus
Lebih lanjut Malthus melukiskan suatu kecenderungan universal
bahwasannya jumlah populasi pada suatu negara akan meningkat sangat cepat
pada deret ukur atau tingkat geometrik setiap 30 atau 40 tahun, kecuali hal itu
diredam oleh bencana kelaparan.6 Pada waktu yang bersamaan, karena adanya
proses pertambahan hasil yang semakin berkurang dari suatu faktor produksi yang
jumlahnya tetap maka persediaan pangan hanya akan meningkat menurut deret
hitung atau tingkat aritmatik. Bahkan karena lahan yang dimiliki anggota
masyarakat semakin lama semakin sempit, maka kontribusi marjinalnya terhadap
total produksi pangan akan semakin menurun. Oleh karena pertumbuhan
pengadaan pangan tidak dapat berpacu secara memadai atau mengimbangi
kecepatan pertumbuhan penduduk, maka pendapatan perkapita cenderung
mengalami penurunan sampai sedemikian rendahnya sehingga segenap populasi
harus bertahan pada kondisi sedikit diatas subsisten (semua penghasilan hanya
cukup untuk bertahan sementara), itu pun hanya sampai jumlah populasi tertentu.
Lebih dari jumlah itu maka akan ada penduduk yang tidak mendapatkan makan
sama sekali.
6 Ibid
9Selanjutnya Malthus mengatakan bahwa satu-satunya cara untuk mengatasi
masalah rendahnya taraf hidup yang kronis atau kemiskinan absolut adalah
“penanaman kesadaran moral” di kalangan segenap penduduk dan kesediaan
untuk membatasi jumlah kelahiran. Dengan perumusan konsep akan pentingnya
pembatasan jumlah kelahiran dan jumlah penduduk itu, Malthus dapat kita
pandang sebagai pelopor gerakan modern pengendalian kelahiran.
Para ahli modern telah memberi nama khusus bagi gagasan Malthus yang
menyatakan bahwa ledakan penduduk akan menimbulkan pola hidup yang serba
pas-pasan (subsisten). Dengan menyebutnya model jebakan populasi ekuilibrium
tingkat rendah (low-level equilibrium population trap), atau biasa disebut jebakan
populasi Malthus. Adapun model dasar yang merangkum gagasan Malthus dalam
bentuk diagram dapat diperoleh dengan membandingkan bentuk dan posisi kurva
masing-masing yang mewakili laju pertambahan penduduk dan pertumbuhan
tingkat pendapatan agregat, dan kedua kurva ini dihubungkan dengan tingkat-
tingkat pendapatan perkapita.
Aspek berikutnya dari teori Malthus mencoba menjelaskan hubungan
antara tingkat pertumbuhan pendapatan agregat (pada saat laju pertumbuhan
penduduk sama dengan nol) dan tingkat pendapatan perkapita. Jika pendapatan
agregat dari suatu negara meningkat lebih cepat, maka secara definitif
pendapatan perkapita juga meningkat. Seandainya pertumbuhan penduduk
melampaui peningkatan total pendapatan, maka dengan sendirinya tingkat
pendapatan perkapita akan menurun, logika ekonomi yang melandasi hubungan
10
positif tersebut adanya asumsi bahwa tingkat tabungan mempunyai hubungan
linier (positif) pula dengan pendapatan per kapita. Artinya, negara-negara yang
mempunyai pendapatan per kapita lebih tinggi dianggap lebih mampu memupuk
labih banyak tabungan sehingga tabungan nasionalnya lebih tinggi. Akan tetapi
setelah melewati tingkat pendapatan per kapita tertentu kurva tingkat pertumbuhan
pendapatan akan mulai mendatar dan akhirnya menurun karena semakin banyak
modal investasi dan tenaga kerja yang dibutuhkan lebih banyak untuk menggarap
tanah dan sumber-sumber daya alam yang jumlahnya tetap. Disinilah prinsip
diminishing returns yang terkandung dalam model Malthus (dimana kemajuan
tehnologi tidak diperhitungkan), oleh karena itu, kurva pertumbuhan agregat
secara konseptual sesungguhnya sama dengan kurva produk total di dalam teori-
teori dasar mengenai produksi.7
Menurut pendukung aliran pemikiran neo-Malthus, bangsa-bangsa yang
miskin tidak akan pernah berhasil mencapai taraf hidup yang lebih tinggi dari
subsisten, kecuali jika mereka mengadakan pemeriksaan pengendalian preventif
terhadap pertumbuahan populasi mereka, atau dengan menerapkan pengendalian
kelahiran. Apabila hal tersebut tidak dilaksanakan secepatnya, maka pemeriksaan
positif ala Malthus, yakni musibah kelaparan, wabah penyakit, perang, bencana
alam yang akan tampil sebagai faktor utama penghambat pertumbuhan penduduk.8
7 Mark Skousen, Sang Maestro Teori-teori Ekonomi Modern: Sejarah Pemikiran Ekonomi
(Cet. I; Jakarta: Prenada, 2006) , h. 83
8 Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Economic Development (Jakarta: Erlangga, 2006),
h. 329.
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B. Tingkat Inflasi
Masalah lainnya yang terus menerus mendapat perhatian pemerintah
adalah masalah inflasi. Tujuan jangka panjang pemerintah adalah menjaga agar
tingkat inflasi yang berlaku berada pada tingkat yang sangat rendah. Tingkat
inflasi nol persen bukanlah tujuan utama kebijakan pemerintah karena ia adalah
sukar untuk dicapai. Yang paling penting untuk diusahakan adalah menjaga agar
tingkat inflasi tetap rendah.
Inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga untuk naik secara umum
dan terus menerus.9 Akan tetapi bila kenaikan harga hanya dari satu atau dua
barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas atau
menyebabkan kenaikan sebagian besar dari harga barang-barang lain. Kenaikan
harga-harga barang itu tidaklah harus dengan persentase yang sama. Inflasi
merupakan kenaikan harga secara terus-menerus dan kenaikan harga yang terjadi
pada seluruh kelompok barang dan jasa. Bahkan mungkin dapat terjadi kenaikan
tersebut tidak bersamaan. Yang penting kenaikan harga umum barang secara
terus-menerus selama suatu periode tertentu. Menurut Nopirin, kenaikan harga
barang yang terjadi hanya sekali saja, meskipun dalam persentase yang cukup
besar dan terus-menerus, bukanlah merupakan inflasi.10
Kenaikan sejumlah bentuk barang yang hanya sementara dan sporadis
tidak dapat dikatakan akan menyebabkan inflasi. Dari kutipan di atas diketahui
9 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Cet. 20; Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h. 23.
10 Nopirin, Materi Pokok Ekonomi Moneter I (Edisi II, Cet. 1; Jakarta: Universitas Terbuka,
2005), h. 19.
12
bahwa inflasi adalah keadaan di mana terjadi kelebihan permintaan (Excess
Demand) terhadap barang-barang dalam perekonomian secara keseluruhan. Inflasi
sebagai suatu kenaikan harga yang terus menerus dari barang dan jasa secara
umum (bukan satu macam barang saja dan sesaat). Menurut definisi ini, kenaikan
harga yang sporadis bukan dikatakan sebagai inflasi.
Dari uraian diatas, setidaknya ada 3 hal penting yang ditekankan, yaitu:
1. Adanya kecenderungan harga yang tidak mengikat, yang berarti bisa saja
tingkat harga yang terjadi pada waktu tertentu turun atau naik dibandingkan
dengan sebelumya, tetapi tetap menunjukkan tendensi yang meningkat.
2. Bahwa kenaikan tingkat harga tersebut berlangsung secara terus-menerus
(sustained), yang berarti bukan terjadi pada suatu waktu saja, akan tetapi bisa
beberapa waktu lamanya.
3. Bahwa tingkat harga yang dimaksud disni adalah tingkat harga umum, yang
berarti tingkat harga yang mengalami kenaikan itu bukan hanya pada satu atau
beberapa komoditi saja, akan tetapi untuk harga-harga secara umum.11
Inflasi dapat memengaruhi distribusi pendapatan, alokasi faktor produksi
serta produk nasional. Efek terhadap distribusi pendapatan disebut dengan equity
effect, sedangkan efek terhadap alokasi faktor produksi dan pendapatan nasional
masing-masing disebut dengan efficiency dan output effects.12
11 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Cet. 20; Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h. 23.
12 Ibid
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1. Efek terhadap Pendapatan (Equity Effect)
Efek terhadap pendapatan sifatnya tidak merata, ada yang dirugikan
tetapi adapula yang diuntungkan dengan adanya inflasi. Seseorang yang
memperoleh pendapatan tetap akan dirugikan oleh adanya inflasi. Demikian
juga orang yang menumpuk kekayaannya dalam bentuk uang kas akan
menderita kerugian karena adanya inflasi. Sebaliknya, pihak-pihak yang
mendapatkan keuntungan dengan adanya inflasi adalah mereka yang
memperoleh kenaikan pendapatan dengan prosentase yang lebih besar dari laju
inflasi, atau mereka yang mempunyai kekayaan bukan uang di mana nilainya
naik dengan prosentase lebih besar dari pada laju inflasi. Dengan demikian
inflasi dapat menyebabkan terjadinya perubahan dalam pola pembagian
pendapatan dan kekayaan masyarakat.
2. Efek terhadap Efisiensi (Efficiency Effects)
Inflasi dapat pula mengubah pola alokasi faktor-faktor produksi.
Perubahan ini dapat terjadi melalui kenaikan permintaan akan berbagai macam
barang yang kemudian dapat mendorong terjadinya perubahan dalam produksi
beberapa barang tertentu. Dengan adanya inflasi permintaan akan barang
tertentu mengalami kenaikan yang lebih besar dari barang lain, yang kemudian
mendorong terjadinya kenaikan produksi barang tertentu.
3. Efek terhadap Output (Output Effects)
Inflasi mungkin dapat menyebabkan terjadinya kenaikan produksi.
Alasannya dalam keadaan inflasi biasanya kenaikan harga barang mendahului
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kenaikan upah sehingga keuntungan pengusaha naik. Kenaikan keuntungan ini
akan mendorong kenaikan produksi. Namun apabila laju inflasi ini cukup tinggi
(hyper inflation) dapat mempunyai akibat sebaliknya, yakni penurunan output.
Dalam keadaan inflasi yang tinggi, nilai uang riil turun dengan drastis,
masyarakat cenderung tidak mempunyai uang kas, transaksi mengarah ke
barter, yang biasanya diikuti dengan turunnya produksi barang. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan langsung antara inflasi
dan output. Inflasi bisa dibarengi dengan kenaikan output, tetapi bisa juga
dibarengi dengan penurunan output.13
Secara umum, inflasi memiliki dampak positif dan dampak negatif,
tergantung parah atau tidaknya inflasi. Apabila inflasi itu ringan, justru
mempunyai pengaruh yang positif dalam arti dapat mendorong perekonomian
lebih baik, yaitu meningkatkan pendapatan nasional dan membuat orang
bergairah  untuk  bekerja,  menabung  dan  mengadakan investasi.
Sebaliknya, dalam masa inflasi yang parah, yaitu pada saat terjadi inflasi
tak terkendali (hiperinflasi) keadaan perekonomian menjadi kacau dan
perekonomian dirasakan lesu, orang menjadi tidak bersemangat  kerja, menabung
atau  mengadakan  investasi dan produksi karena harga meningkat dengan cepat,
para penerima pendapatan tetap seperti pegawai negeri atau karyawan swasta
serta kaum buruh akan kewalahan menanggung dan mengimbangi harga sehingga
hidup mereka menjadi semakin merosot dan  terpuruk dari waktu ke waktu.
13 http://www.psychologymania.com/pengertian-inflasi.html, diakses tanggal 07 Juni 2013.
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Secara umum inflasi akan mengurangi daya beli seseorang apalagi bagi
masyarakat yang memiliki pendapatan tetap inflasi ini sangat merugikan.  Inflasi
juga menyebabkan orang enggan untuk menabung karena nilai mata uang
semakin menurun. Bila orang  enggak menabung, dunia usaha dan investasi akan
sulit berkembang. Bagi orang yang meminjam uang kepada bank (debitur), inflasi
menguntungkan, karena pada saat pembayaran utang kepada kreditur, nilai uang
lebih rendah dibandingkan pada saat meminjam. Sebaliknya, kreditur atau pihak
yang meminjamkan uang akan mengalami kerugian karena nilai uang
pengembalian  lebih  rendah  jika  dibandingkan  pada  saat peminjaman.  Bagi
produsen, inflasi  dapat  menguntungkan  bila  pendapatan  yang  diperoleh  lebih
tinggi  dari pada kenaikan  biaya  produksi.  Bila  hal  ini  terjadi,  produsen  akan
terdorong untuk melipatgandakan produksinya (biasanya terjadi pada pengusaha
besar). Namun, bila inflasi menyebabkan naiknya biaya produksi hingga pada
akhirnya merugikan produsen, maka produsen enggan untuk meneruskan
produksinya. Produsen bisa menghentikan produksinya untuk sementara waktu,
bahkan bila tidak sanggup mengikuti laju inflasi, bisa gulung tikar (biasanya
terjadi pada pengusaha kecil).
Berdasarkan kepada sumber atau penyebab kenaikan harga-harga yang
berlaku, inflasi biasanya dibedakan kepada tiga bentuk berikut :
1. Inflasi tarikan permintaan
Inflasi ini biasanya terjadi pada masa perekonomian berkembang dengan
pesat. Kesempatan kerja yang tinggi menciptakan tingkat pendapatan yang
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tinggi dan selanjutnya menimbulkan pengeluaran yang melebihi kemampuan
ekonomi mengeluarkan barang dan jasa. Pengeluaran yang berlebihan ini akan
menimbulkan inflasi.
2. Inflasi desakan biaya
Juga inflasi ini terutama berlaku dalam masa perekonomian berkembang
dengan pesat ketika tingkat pengangguran adalah sangat rendah. Apabila
perusahaan-perusahaan masih menghadapi permintaan yang bertambah,
mereka akan berusaha menaikkan produksi dengan cara memberikan gaji dan
upah yang lebih tinggi kepada pekerjaannya dan mencari pekerja baru dengan
tawaran pembayaran yang lebih tinggi ini. Langkah ini mengakibatkan biaya
produksi meningkat, yang akhirnya akan menyebabkan kenaikan harga-harga
berbagai barang.
3. Inflasi diimpor
Inflasi dapat juga bersumber dari kenaikan harga-harga barang yang diimpor.
Inflasi ini akan wujud apabila barang-barang impor yang mengalami kenaikan
harga mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan pengeluaran
perusahaan-perusahaan. Satu contoh yang nyata dalam hal ini adalah efek
kenaikan harga minyak dalam tahun 1970an kepada perekonomian negara-
negara barat dan negara pengimpor minyak lainnya.14
14 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Cet. 20; Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h. 333.
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C. Jumlah Investasi
Jumlah investasi menentukan jumlah pendanaan yang harus diperoleh, dan
para investor yang berkontribusi mendanai saat ini mengharapkan pengembalian
investasi di masa depan. Oleh sebab itu, investasi yang dilakukan perusahaan saat
ini harus menghasilkan pengembalian di masa depan untuk dibayarkan kepada
para investor.15
Investasi, yang lazim disebut juga dengan istilah penanaman modal atau
pembentukan modal merupakan komponen kedua yang menentukan tingkat
pengeluaran agregat. Dengan demikian istilah investasi dapat diartikan sebagai
pengeluaran atau perbelanjaan penanam-penanaman modal atau perusahaan untuk
membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan untuk menambah
kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam
perekonomian tersebut menghasilkan lebih banyak barang dan jasa di masa yang
akan datang. Adakalanya penanaman modal dilakukan untuk menggantikan
barang-barang modal yang lama yang telah haus dan perlu didepresiasikan.16
Investasi merupakan variabel ekonomi yang merupakan penghubung antara
kondisi saat ini dengan masa yang akan datang, serta menghubungkan antara pasar
barang dengan pasar uang. Dalam hal ini, peranan suku bunga sangat penting
dalam menjembatani antara kedua pasar tersebut. Disamping itu, investasi
15 Brealey, R.A, Myers, S.C, Marcus, A.J, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan
Jilid 1 (Jakarta : Erlangga, 2008), h. 7.
16 Brealey, R.A, Myers, S.C, Marcus, A.J, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Perusahaan
Jilid 1 (Jakarta : Erlangga, 2008), h. 8.
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merupakan komponen PDB yang paling volatile. Pada saat resesi, penyebab utama
dalam penurunan pengeluaran adalah turunnya investasi.
Definisi investasi adalah menurut para Ahli Frank mengatakan, investasi
adalah komitmen satu dollar dalam satu periode tertentu, akan mampu memenuhi
kebutuhan investor di masa yang akan datang dengan: (1) waktu dana tersebut
akan digunakan, (2) tingkat inflasi yang terjadi, (3) ketidakpastian kondisi
ekonomi di masa yang akan datang.17
Banyak para pakar ekonomi yang mengemukakan mengenai pengertian
investasi tersebut. Investasi didefenisikan sebagai pengeluaran-pengeluaran untuk
membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan
untuk mengganti dan terutama menambah barang-barang modal dalam
perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang dan jasa di masa
depan. Dengan perkataan lain, dalam teori ekonomi investasi berarti kegiatan
pembelanjaan untuk meningkatkan kapasitas memproduksi sesuatu dalam
perekonomian.18
Berdasarkan definisi-definisi Investasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
investasi merupakan suatu bentuk pengorbanan kekayaan di masa sekarang untuk
mendapatkan keuntungan di masa depan dengan tingkat risiko tertentu.
17 Frank Reilly & Keith, C. Brown, Investment Analysis and Portfolio Management (US:
Thomson South-Western Inc, 2003), h. 5.
18 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Cet. 20; Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
h. 325.
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1. Jenis-jenis Penanaman Modal
Dalam Investasi terdapat system penanaman modal yang dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sebagai berikut:19
a. Penanaman Modal Dalam Negeri
Penanaman modal dalam negeri adalah kegiatan menanam modal
untuk melakukan usaha di wilayah Negara republik Indonesia yang
dilakukan penanaman modal dalam negeri dengan melakukan modal dalam
negeri. Penanaman modal dalam negeri adalah perseorangan warga Negara
Indonesia, badan usaha Indonesia atau daerah yang melakukan penanaman
modal di wilayah Negara republik Indonesia. Modal dalam negeri adalah
modal yang dimiliki Negara republik Indonesia.  perseorangan warga Negara
Indonesia, atau badan usaha yang berbentuk badan hukum atau tidak
berbadan hukum.20
b. Penanaman Modal Asing
Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan
penanam modal asing baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya
maupun yang berpatungan dengan modal dalam negeri. Penanam modal
asing adalah perseroangan warga negara asing, badan usaha asing, atau
pemerintah Negara asing yang melakukan penanaman modal di Indonesia.
19 Frank Reilly & Keith, C. Brown, Investment Analysis and Portfolio Management (US:
Thomson South-Western Inc, 2003), h. 6.
20Lusiana, Usaha Penanaman Modal di Indonesia (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 58.
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Modal asing adalah modal yang dimiliki Negara asing, perseroangan warga
Negara asing, badan usaha asing, badan hukum asing dan/atau badan hukum
Indonesia yang sebagian  atau seluruh modalnya dimiliki pihak asing.
Penanaman modal asing harus dalam bentuk perseroan terbatas berdasarkan
hokum Indonesia dan berkedudukan di Indonesia, kecuali ditentukan oleh
undang-undang.21
Pemerintah mendorong penanaman modal dengan mendatangkan
para penanam modal asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia,
penananam modal asing mempunyai arti penting bagi pembangunan
ekonomi nasional sebagaimana tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk
mempercepat pembangunan ekonomi nasional dan menciptakan kedaulatan
politik dan ekonomi Indonesia. Peningkatan penanaman modal dapat
menjadi kekuatan ekonomi riil dengan menggunanakn modal dari dalam
negeri maupun luar negeri. Masuknya modal asing bagi perekonomian
Indonesia adalah tuntutan keadaan, baik ekonomi maupun politik
Indonesia.22
2. Jenis-jenis Investasi
Investasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, sebagai berikut:
a. Investasi dalam bentuk aset riil (real assets) yaitu investasi dalam bentuk
aktiva berwujud fisik, seperti emas, batu mulia dan sebagainya.
21Ibid.
22Ibid.
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b. Investasi dalam bentuk surat berharga/sekuritas (marketable securities
financial assets) = Yaitu investasi dalam bentuk surat-surat berharga yang
pada dasarnya merupakan klaim atas aktiva riil yang diawasi oleh suatu
lembaga/perorangan tertentu.23
c. Investasi riil adalah investasi terhadap barang-barang modal, meliputi
pembelian mesin-mesin, peralatan atau gedung.
d. Investasi persediaan adalah investasi dalam bentuk persediaan, baik bahan
baku produksi maupun barang jadi yang digunakan sebagai cadangan
dengan tujuan meningkatkan keuntungan dimasa yang akan datang.
e. Investasi residental adalah investasi dalam bentuk tempat tinggal, seperti
rumah kantor atau apartemen.24
Pemilikan aktiva finansial dalam rangka investasi pada sebuah institusi/
perusahaan dapat dilakukan dengan dua cara:
1. Investasi langsung (direct investing)
Diartikan sebagai suatu kepemilikan surat-surat berharga secara langsung
dalam suatu institusi/perusahaan tertentu yang secara resmi telah di go public
dengan tujuan mendapatkan tingkat keuntungan berupa deviden dan capital
gain.
23 Zvi Bodie, Alex Kane & Alan J. Marcus, Essentials of Investment (US: Richard D. Irwin Inc,
1995),  h. 3
24Ibid
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2. Investasi tidak langsung (indirect investing)
Terjadi apabila suatu surat berharga yang dimiliki diperdagangkan kembali
oleh perusahaan investasi yang berfungsi sebagai perantara. Kepemilikan aset
secara tidak langsung dilakukan melalui lembaga-lembaga keuangan yang
terdaftar, yang bertindak sebagai perantara. Dalam perannya sebagai investor
tidak langsung, pedagang perantara mendapatkan deviden seperti halnya
dalam investasi langsung serta capital gain atau hasil perdagangan portofolio
yang dilakukannya.
3. Risiko Investasi
Menurut Jack Clark Francis, risiko didefinisikan sebagai kesempatan/
kemungkinan timbulnya kerugian (risk is the chance/probability of loss). 25
Elton dan Gruber yang dalam  hal ini mendefinisikan risiko sebagai potensi
variasi dari hasil yang diharapkan dapat digunakan di masa yang akan datang,26
sedangkan menurut Donald E. Fischer & Ronald J., risiko artinya
ketidakpastian dalam kemungkinan distribusi return.27
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa risiko
investasi merupakan suatu kemungkinan yang terdiri dari berbagai faktor yang
dapat menyebabkan tidak kembalinya dana yang diinvestasikan pada suatu
25 Jack Clark Francis., Investment: Analysis and Management (Mc-Grow Hill Book Company,
New York, 1986), h. 7.
26 Elton, Edwin J. & Gruber Martin J., Modern Portofolio Theory and Investment Analysis
(John Wiley & Sons, New York, 1995)
27 Donald E, Fischer & Jordan, Ronald J., Security Analysis & Portfolio Management (New
Jersey: Prentice Hall, 1995), h. 63
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instrumen investasi tertentu atau dengan kata lain, merupakan faktor-faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya kerugian dalam suatu investasi.
Semua jenis investasi selalu punya risiko, tidak ada investasi yang bebas
risiko, risiko selalu melekat pada tiap investasi besar atau kecil dan juga dapat
dikatakan bahwa hasil yang tinggi risikonya juga tinggi sehingga diperlukan
pemahaman atas risiko yang berkaitan dengan alternatif sarana investasi yang
dapat terdiri dari risiko likuiditas, ketidakpastian hasil, kehilangan hasil,
penurunan nilai investasi sampai risiko hilangnya modal investasi tersebut.28
Jenis-jenis risiko yang umumnya dihadapi perusahaan dalam investasi
yaitu:
a. Business Risk (Risiko Bisnis)
Business Risk (Risiko Bisnis) adalah bervariasinya penjualan perusahaan
dan kemampuan untuk menjual produk tersebut. Hal tersebut dihubungkan
dengan laporan keuangan dan dikaitkan dengan perubahan selera konsumen
dan perubahan kondisi makroekonomi.
b. Financial Risk (Risiko Finansial)
Dikaitkan dengan pendapatan dan bagaimana hal tersebut memengaruhi
risiko bisnis dan struktur finansial perusahaan dan dihubungkan dengan
financial leverage perusahaan.
28Donald E. Fischer & Jordan, Ronald J., Security Analysis & Portfolio Management (New
Jersey: Prentice Hall, 1995), h. 65
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c. Inflation Risk/Purchasing Power Risk (Risiko Inflasi/Penurunan Daya beli)
Dikaitkan dengan kemungkinan tingkat pengembalian investasi tidak dapat
mengimbangi peningkatan biaya hidup.
d. Interest Rate Risk (Risiko Suku Bunga)
Dikaitkan dengan perusahaan akibat kerugian nilai portofolio akibat
perubahan suku bunga.
e. Social Risk (Risiko Sosial)
Dikaitkan dengan kondisi sosial yang terjadi dalam masyarakat yang akan
memengaruhi kebijakan pada suatu perusahaan.
f. Foreign Exchange Risk (Risiko Nilai Tukar)
Dikaitkan dengan kemungkinan terjadinya kerugian akibat perubahan
secara relatif nilai mata uang dunia. Risiko nilai tukar akan mengurangi
return dari investasi.
g. Political Risk (Risiko Situasi Politik)
Dikaitkan dengan kemungkinan pemerintah luar negeri ikut campur dalam
kegiatan perusahaan maupun kondisi dalam negeri yang tidak kondusif bagi
dunia usaha.29
D. Pengangguran
Pengangguran adalah angka yang menunjukkan berapa banyak dari jumlah
angkatan kerja yang sedang aktif mencari pekerjaan. Pengangguran merupakan
29Ibid
25
suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin
mendapatkan pekerjaan tetapi mereka belum dapat memperoleh pekerjaan
tersebut. Sehingga dalam kehidupan ini terdapat banyak orang yang ingin mencari
kebahagiaan dalam dunia ini maupun di akhirat kelak oleh karena itu banyak
orang yang bekerja maupun mencari kerja untuk mendapatkan kedua hal tersebut,
yang dimana Allah berfirman dalam Q.S. Al¬Ahqaf/ 46: 19
 ُھَو ْﻢَُﮭﻟﺎَﻤَْﻋأ ْﻢَُﮭﯿِّﻓَُﻮﯿِﻟَو ۖ اُﻮﻠِﻤَﻋ ﺎ ﱠﻤِﻣ ٌتﺎَﺟََرد ٍّﻞُﻜِﻟَو َﻻ ْﻢ َنﻮَُﻤﻠْﻈُﯾ (19)
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” (Al-Ahqaf : 19)30
Dari pernyataan ayat di atas dapat menjelaskan akan suatu yang gambaran
bagi orang yang menganggur dan mereka yang mencoba bekerja sehingga mereka
mendapat suatu hasil yang nyata dan juga suatu penegasan akan imbalan yang
mereka dapatkan. Tetapi apakah kita tahu apa itu pengangguran dan mengapa
mereka mau tidak bekerja maka pada tinjauan ini kita akan membahasnya.
Pengguran adalah jumlah akumulasi orang yang tidak bekerja pada suatu
titik waktu tertentu. Pengangguran ditentukan oleh rata-rata orang yang menjadi
pengangguran dikalikan dengan rata-rata durasi orang menganggur. Durasa ini
dapat bersifat flow maupun stock di mana pengangguran akan menjadi lebih
tinggi jika mengukur durasi dengan pendekatan stock.31
30 Bachtiar Surin, Az-zikra Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an dalam Huruf Arab dan Latin
(Bandung; Angkasa, 2002), h. 822.
31 Mokhedi Priyo Santoso, Ekonomi SDM dan Ketenagakerjaan (Edisi 1. Cet. 1; Yogjakarta:
UPP STIM YKPN, 2012), h. 167.
26
Unemployment is a situation in which those who are able and willing to
work at the prevailing wage rate do not find job.32
Pengangguran merupakan suatu ukuran yang dilakukan jika seseorang
tidak  memiliki pekerjaan tetapi mereka sedang melakukan usaha secara aktif
dalam empat minggu terakhir untuk mencari pekerjaan. Pengangguran merupakan
suatu keadaan di mana seseorang yang tergolong dalam  angkatan kerja ingin
mendapatkan pekerjaan tetapi mereka belum dapat memperoleh  pekerjaan
tersebut. Pengangguran dapat terjadi disebabkan  oleh ketidakseimbangan pada
pasar tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang
ditawarkan melebihi jumlah tenaga kerja yang diminta. 33
Menurut Sadono Sukirno, pengangguran adalah suatu keadaan di mana
seseorang yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan
tetapi belum dapat memperolehnya. Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak
secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai penganggur. Faktor utama
yang menimbulkan pengangguran adalah kekurangan pengeluaran agregat. Para
pengusaha memproduksi barang dan jasa dengan maksud untuk mencari
keuntungan. Keuntungan tersebut hanya akan diperoleh apabila para pengusaha
dapat menjual barang yang mereka produksikan. Semakin  besar permintaan,
semakin besar pula barang dan jasa yang akan mereka wujudkan. Kenaikan
produksi yang dilakukan akan menambah penggunaaan tenaga kerja.
32 D.N Dwivedl, Macro Ekonomi: Theory and Policy (New Delhi: Mc Graw-Hill Education,
2005)
33 Basir Barthos, Manajemen Sumber Daya Manusia: Suatu Pendekatan Makro (Cet. 7; Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), h. 72.
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Dengan demikian, terdapat hubungan yang erat diantara tingkat
pendapatan nasional yang dicapai (GDP) dengan penggunaan tenaga kerja yang
dilakukan; semakin tinggi pendapatan nasional (GDP), semakin banyak
penggunaan tenaga kerja dalam perekonomian.34
Berdasarkan penyebabnya pengangguran dapat dibagi empat kelompok:
1. Pengangguran normal atau friksional
Apabila dalam suatu ekonomi terdapat pengangguran sebanyak dua
atau tiga persen dari jumlah tenaga kerja maka ekonomi itu sudah dipandang
sebagai mencapai kesempatan kerja penuh. Pengangguran sebanyak dua atau
tiga persen tersebut dinamakan pengangguran normal atau pengangguran
friksional. Para penganggur ini tidak ada pekerjaan bukan karena tidak dapat
memperoleh kerja, tetapi karena sedang mencari kerja lain yang lebih baik.
Dalam perekonomian yang berkembang pesat, pengangguran adalah rendah
dan pekerjaan  mudah diperoleh. Sebaliknya pengusaha susah memperoleh
pekerja, Akibatnya  pengusaha menawarkan gaji yang lebih tinggi.35
Hal ini akan mendorong para pekerja untuk meninggalkan pekerjaanya
yang lama dan mencari pekerjaan baru yang lebih tinggi gajinya atau lebih
sesuai dengan keahliannya. Dalam proses mencari kerja  baru ini untuk
sementara para pekerja tersebut tergolong sebagai  penganggur. Mereka inilah
yang digolongkan sebagai pengangguran normal.
34Imamul Arifin dan Gina Hadi W, Membuka Cakrawala Ekonomi (Jakarta: Grafindo Media
Pratama, 2007), h.19.
35 Eeng Ahman dan Epi Indriani, Ekonomi dan Akuntansi:Membina Kompetensi Ekonomi
(Bandung: Grafindo Media Pratama, 2007), h. 38
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2. Pengangguran siklis
Perekonomian tidak selalu berkembang dengan teguh. Adakalanya
permintaan agregat lebih tinggi, dan ini mendorong pengusaha menaikkan
produksi. Lebih banyak pekerja baru digunakan dan pengangguran berkurang.
Akan tetapi pada masa lainnya permintaan agregat menurun dengan
banyaknya. Misalnya, di negara-negara produsen bahan mentah pertanian,
penurunan ini mungkin disebabkan kemerosotan harga-harga komoditas.
Kemunduran ini menimbulkan efek kepada perusahaan-perusahaan
lain yang berhubungan, yang juga akan mengalami kemerosotan dalam
permintaan terhadap produksinya. Kemerosotan permintaan agregat ini
mengakibatkan perusahaan-perusahaan mengurangi pekerja atau menutup
perusahaanya, sehingga pengangguran akan bertambah. Pengangguran dengan
wujud tersebut dinamakan pengangguran siklikal.36
3. Pengangguran struktural
Tidak semua industri dan perusahaan dalam perekonomian akan terus
berkembang maju, sebagiannya akan mengalami kemunduran. Kemerosotan
ini ditimbulkan oleh salah satu atau beberapa faktor berikut: wujudnya barang
baru yang lebih baik, kemajuan teknologi mengurangi permintaan ke atas
barang tersebut, biaya pengeluaran sudah sangat tinggi dan tidak mampu
bersaing, dan ekspor produksi industri itu sangat menurun oleh karena
persaingan yang  lebih serius dari negara-negara lain. Kemerosotan itu akan
36Jeff Madura, Pengantar Bisnis (Jakarta; Salemba, 2004), h. 192.
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menyebabkan kegiatan produksi dalam industri tersebut menurun, dan
sebagian pekerja terpaksa diberhentikan dan menjadi penganggur.
Pengangguran yang wujud digolongkan sebagai pengangguran struktural.
Dinamakan demikian karena disebabkan oleh perubahan struktur kegiatan
ekonomi. 37
4. Pengangguran Teknologi
Pengangguran dapat pula ditimbulkan  oleh adanya penggantian tenaga
manusia oleh mesin-mesin dan bahan kimia. Racun lalang dan rumput,
misalnya, telah mengurangi penggunaan tenaga kerja untuk membersihkan
perkebunan, sawah dan lahan pertanian lain. Begitu juga mesin telah
mengurangi kebutuhan tenaga kerja untuk membuat lubang, memotong
rumput, membersihkan kawasan, dan memungut hasil. Sedangkan di pabrik-
pabrik, ada kalanya robot telah menggantikan kerja-kerja manusia.
Pengangguran yang ditimbulkan oleh penggunaan mesin dan kemajuan
teknologi lainnya dinamakan pengangguran teknologi.
Berdasarkan cirinya, pengangguran dibagi ke dalam empat
kelompok:38
a. Pengangguran Terbuka
Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertambahan lowongan
pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai
37 Mila Saraswati dan Ida Widaningsih, Roots of  Wisdom: Inti Kebijakan (Jakarta: Grafindo
Media Pratama, 2011), h. 138.
38 Jeff Madura, Pengantar Bisnis (Jakarta; Salemba, 2004), h. 193.
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akibatnya dalam perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja yang
tidak dapat memperoleh pekerjaan. Efek dari keadaan ini di dalam suatu
jangka masa yang cukup panjang mereka tidak melakukan suatu
pekerjaan. Jadi mereka menganggur secara nyata dan separuh waktu, dan
oleh karenanya dinamakan pengangguran terbuka. Pengangguran terbuka
dapat pula wujud sebagai akibat dari kegiatan ekonomi yang menurun,
dari kemajuan teknologi yang mengurangi penggunaan tenaga kerja, atau
sebagai akibat dari kemunduran perkembangan sesuatu industri. 39
b. Pengangguran Tersembunyi
Pengangguran ini terutama wujud di sektor pertanian atau jasa.
Setiap kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenaga
kerja yang digunakan tergantung pada banyak faktor, faktor yang perlu
dipertimbangkan adalah besar kecilnya perusahaan, jenis kegiatan
perusahaan, mesin yang digunakan (apakah intensif buruh atau intensif
modal) dan tingkat produksi yang dicapai. Di banyak negara berkembang
seringkali didapati bahwa  jumlah pekerja dalam suatu kegiatan ekonomi
adalah lebih banyak dari yang sebenarnya diperlukan supaya ia dapat
menjalankan kegiatannya dengan efisien.  Kelebihan tenaga kerja yang
digunakan digolongkan dalam pengangguran tersembunyi. Contoh-
contohnya ialah pelayan restoran yang lebih banyak dari yang diperlukan
39Ibid
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dan keluarga petani dengan anggota keluarga yang besar yang
mengerjakan luas tanah yang sangat kecil.40
c. Pengangguran Bermusim
Pengangguran ini terutama terdapat di sektor pertanian dan
perikanan. Pada musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak dapat
melakukan pekerjaan mereka dan terpaksa menganggur. Pada musim
kemarau pula para petani tidak dapat mengerjakan tanahnya. Di samping
itu pada umumnya para petani tidak begitu aktif di antara waktu sesudah
menanam dan sesudah menuai. Apabila dalam masa tersebut para
penyadap karet, nelayan dan petani tidak melakukan pekerjaan lain maka
mereka terpaksa menganggur. Pengangguran seperti ini digolongkan
sebagai pengangguran bermusim.41
d. Setengah Menganggur
Pada negara-negara berkembang penghijrahan atau migrasi dari
desa ke kota adalah sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak semua orang
yang pindah ke kota dapat memperoleh pekerjaan dengan mudah.
Sebagiannya terpaksa menjadi penganggur sepenuh waktu. Di samping itu
ada pula yang tidak menganggur, tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu,
dan jam kerja mereka  adalah jauh lebih rendah dari yang normal. Mereka
mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari seminggu, atau satu hingga
40Ibid
41 T. Gilarso, SJ, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro (Cet. 1; Yogyakarta: Kanisius, 2004), h. 209.
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empat jam sehari. Pekerja yang mempunyai masa kerja seperti yang
dijelaskan ini, digolongkan sebagai setengah menganggur. dan jenis
penganggurannya dinamakan underemployment.
Pengangguran akan muncul dalam suatu perekonomian disebabkan
oleh tiga hal :42
a.  Proses Mencari Kerja
Pada proses ini menyediakan penjelasan teoritis yang penting
bagi tingkat pengangguran. Munculnya angkatan kerja baru akan
menimbulkan persaingan yang ketat pada proses mencari kerja. Dalam
proses ini terdapat hambatan dalam mencari kerja yaitu disebabkan karena
adanya para pekerja yang ingin pindah ke pekerjaan lain, tidak
sempurnanya informasi yang diterima pencari kerja mengenai lapangan
kerja yang tersedia, serta informasi yang tidak sempurna pada besarnya
tingkat upah yang layak di terima, dan sebagainya. 43
b. Kekakuan Upah
Besarnya pengangguran yang terjadi dipengaruhi juga oleh
tingkat upah yang tidak fleksibel dalam pasar tenaga kerja. Penurunan
pada proses produksi dalam perekonomian akan mengakibatkan
pergeseran atau penurunan pada permintaan tenaga kerja. Akibatnya, akan
terjadi  penurunan besarnya  upah yang ditetapkan. Dengan adanya
kekakuan upah, dalam jangka pendek, tingkat upah akan mengalami
42 T. Gilarso, SJ, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro (Cet. 1; Yogyakarta: Kanisius, 2004), h. 211.
43 N. Gregory Mankiw, Makro Ekonomi (Cet. 6; Jakarta: Erlangga, 2006), h. 159.
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kenaikan pada tingkat upah semula. Hal ini akan menimbulkan kelebihan
penawaran (excess supply) pada tenaga kerja sebagai inflasi dari adanya
tingkat pengangguran akibat kekakuan upah yang terjadi. 44
c. Efisiensi upah
Besarnya pengangguran juga dipengaruhi oleh efisiensi pada
teori pengupahan. Efisiensi yang terjadi pada fungsi tingkat upah  tersebut
terjadi karena semakin tinggi perusahaan membayar upah maka akan
semakin keras usaha para pekerja untuk bekerja (walaupun akan  muncul
juga kondisi dimana terjadi diminishing rate). Hal ini justru akan
memberikan konsekuensi yang buruk jika perusahaan memilih membayar
lebih pada tenaga kerja yang memiliki efisiensi lebih tinggi maka akan
terjadi pengangguran terpaksa akibat dari persaingan yang ketat dalam
mendapatkan pekerjaan yang diinginkan.45
Pengangguran bisa menimbulkan dampak negatif, yang bukan hanya bagi
sang penganggur, namun juga bagi masyarakat di sekitarnya. Pengangguran
membawa permasalahan ekonomi suatu keluarga, yang bisa menyebabkan
terganggunya kondisi psikis seseorang. Misalnya, terjadi pembunuhan akibat
masalah ekonomi, terjadi pencurian dan perampokan akibat masalah ekonomi,
rendahnya tingkat kesehatan gizi masyarakat, kasus anak-anak terkena busung
lapar, juga terjadinya kekacauan sosial dan politik seperti terjadinya demonstrasi
dan perebutan kekuasaan.
44ibid
45ibid
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E. Hubungan antara Jumlah Penduduk, Inflasi, dan Investasi terhadap
Pengangguran
1. Hubungan Jumlah Penduduk terhadap Jumlah Pengangguran
Kenaikan jumlah penduduk yang dialami Indonesia mengakibatkan
kenaikan jumlah angkatan kerja. Akan tetapi, kenaikan jumlah angkatan kerja
tersebut, tidak dibarengi oleh meningkatnya kesempatan kerja, akibatnya
angkatan kerja yang jumlahnya bertambah tersebut, tidak dapat didistribusikan ke
lapangan pekerjaan.
Hal ini akan berdampak pada jumlah pengangguran yang terus bertambah.
Berdasarkan penjelasan ahli-ahli ekonomi klasik, dikemukakan suatu teori yang
menjelaskan perkaitan di antara pendapatan per kapita dan jumlah penduduk.
Teori tersebut dinamakan teori penduduk optimum. Teori ini menjelaskan apabila
kekurangan penduduk, produksi marjinal adalah lebih tinggi daripada pendapatan
perkapita. Akibatnya pertambahan penduduk akan menaikkan pendapatan per
kapita. Disisi lain, apabila penduduk sudah terlalu banyak, hukum hasil tambahan
yang semakin berkurang akan memengaruhi fungsi produksi, maka produksi
marjinal akan mulai mengalami penurunan. Berdasarkan hal tersebut, pendapatan
nasional dan pendapatan per kapita menjadi semakin lambat pertumbuhannya.46
46 Hadi Soesastro, et al., eds., Pemikiran dan Permasalahan Ekonomi di Indonesia dalam
Setengah Abad Terakhir: Buku 2 Ekonomi Terpimpin (Yogyakarta: Kasinius, 2005), h. 252.
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2. Hubungan Tingkat Inflasi terhadap Jumlah Pengangguran
Tingkat inflasi mempunyai hubungan positif atau negatif terhadap jumlah
pengangguran. Apabila tingkat inflasi yang dihitung adalah inflasi yang terjadi
pada harga-harga secara umum, maka tingginya tingkat inflasi yang terjadi akan
berakibat pada peningkatan pada tingkat bunga (pinjaman). Oleh karena itu,
dengan tingkat bunga yang tinggi akan mengurangi investasi untuk
mengembangkan sektor-sektor yang produktif. Hal ini akan berpengaruh pada
jumlah pengangguran yang tinggi karena rendahnya kesempatan kerja sebagai
akibat dari rendahnya investasi (Sadono Sukirno, 2011)47
Dengan adanya kecenderungan bahwa tingkat inflasi dan pengangguran
kedudukannya naik (tidak ada trade off) maka menunjukkan bahwa adanya
perbedaan dengan kurva philips dimana terjadi trade off antara inflasi yang
rendah atau pengangguran yang rendah. Pada awalnya, kurva Phillips
memberikan gambaran kasar mengenai kausalitas proses inflasi. Rendahnya
tingkat pengangguran dianggap memiliki keterkaitan dengan ketatnya pasar
tenaga kerja dan tingginya tingkat pendapatan dan permintaan dari konsumen.
Kurva Phillips juga memberikan gagasan mengenai pilihan (trade off) antara
pengangguran dan inflasi. Jika tingkat inflasi yang diinginkan adalah rendah,
maka akan terjadi tingkat pengangguran yang yang sangat tinggi. Sebaliknya, jika
tingkat inflasi yang diinginkan tinggi, maka akan terjadi tingkat pengangguran
yang relatif rendah.
47Sadono Sukirno, op.cit., h. 316.
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Kurva Phillips menggambarkan hubungan antara tingkat inflasi dengan
tingkat pengangguran didasarkan pada asumsi bahwa inflasi merupakan cerminan
dari adanya kenaikan permintaan agregat. Dengan naiknya permintaan agregat,
berdasarkan teori permintaan, permintaan akan naik, kemudian harga akan naik
pula. Dengan tingginya harga (inflasi) maka untuk memenuhi permintaan tersebut
produsen meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambah tenaga kerja
(tenaga kerja merupakan satu-satunya input yang dapat meningkatkan output).
Akibat dari peningkatan permintaan tenaga kerja, maka pengangguran
berkurang.48
3. Hubungan antara Investasi terhadap Pengangguran
Besar kecilnya investasi yang terjadi di masyarakat akan sangat
memengaruhi besar kecilnya kesempatan kerja yang tercipta dalam masyarakat
tersebut. Adanya investasi akan meningkatkan kegiatan produksi sehingga akan
membuka kesempatan kerja baru. Adanya kesempatan kerja baru akan
menyebabkan berkurangnya jumlah pengangguran. Jadi, antara investasi dan
pengangguran terdapat hubunngan negatif. Ini berarti jika tingkat investasi naik
maka tingkat pengangguran akan turun. Tapi apabila investasi turun, maka tingkat
pengangguran akan meningkat. Namun apabila investasi yang ditanamkan bersifat
padat modal, maka kenaikan investasi tidak berpengaruh terhadap pasar tenaga
kerja.
48Alpha C. Chiang dan Kevin Wain Wright, Dasar-dasar Matematika Ekonomi (Cet. I; Jakarta:
Erlangga, 2006), h. 113.
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Investasi  mempunyai hubungan positif atau negatif terhadap jumlah
pengangguran. Apabila investasi  yang ada di Indonesia meningkat maka jumlah
lapangan kerja dapat bermunculan akan tetapi apabila tidak terjadinya akan hal
tersebut maka akan mengurangi lapangan kerja untuk mengembangkan sektor-
sektor yang produktif. Hal ini akan berdampak negative pada tiap angkatan kerja
yang telah siap tetapi harus menganggur karena tidak adanya lahan lapangan kerja
yang tersedia bagi mereka yang membutuhkan.
F. Pengangguran dalam Pandangan Islam
Islam telah memperingatkan agar umatnya jangan sampai ada yang
menganggur dan terpeleset kejurang kemiskinan, karena ditakutkan dengan
kemiskinan tersebut seseorang akan berbuat apa saja termasuk yang merugikan
orang lain demi terpenuhinya kebutuhan pribadinya, ada sebuah hadist yang
mengatakan “kemiskinan akan mendekatkan kepada kekufuran. Namun
kenyataannya, tingkat pengangguran di negara-negara yang mayoritas
berpenduduk muslim relatif tinggi. Meningkatnya pemahaman masyarakat
tentang buruknya pengangguran, baik bagi individu,  masyarakat ataupun negara,
akan meningkatkan motivasi untuk bekerja lebih serius. Walaupun Allah telah
berjanji akan menanggung rizqi kita semua, namun hal itu bukan berarti tanpa ada
persyaratan yang perlu untuk dipenuhi. Syarat yang paling utama adalah kita
harus berusaha untuk mencari rizqi yang dijanjikan itu, karena Allah SWT telah
menciptakan “sistem” yaitu siapa yang bekerja maka dialah yang akan
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mendapatkan rizki dan barang siapa yang berpangku tangan  maka dia akan
kehilangan rizqi.Artinya, ada suatu proses yang harus dilalui untuk mendapatkan
rizqi tersebut.
Oleh karena itu semua potensi yang ada harus dapat dimanfaatkan untuk
mencari, menciptakan dan menekuni pekerjaan. Ada tiga unsur penting untuk
menciptakan kehidupan yang positif dan produktif, yaitu:49
1. Mendayagunakan seluruh potensi yang telah dianugerahkan oleh Allah kepada
kita untuk bekerja, melaksanakan gagasan dan memproduksi.
2. Bertawakal kepada Allah, berlindung dan memeinta pertolongan kepada-Nya
ketika melakukan suatu pekerjaan.
3. Percaya kepada Allah bahwa Dia mampu menolak bahaya, kesombingan dan
kediktatoran yang memasuki lapangan pekerjaan.50
Bermalas-malasan atau menganggur akan memberikan dampak negatif
langsung kepada pelakunya serta akan mendatangkan dampak tidak langsung
terhadap perekonomian secara keseluruhan. Dari kacamata makro, pengangguran
akan menyebabkan tidak optimalnya tingkat pertumbuhan ekonomi akibat
sebagian potensi dari faktor produksi tidak dimanfaatkan. Kelompok
pengangguran akan menggantungkan hidupnya pada orang – orang yang bekerja
sehinggan tingkat ketergantungan akan menjadi tinggi sedangkan tingkat
pendapatan perkapita akan merosot.
49 Bachtiar Surin, Az-zikra Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an dalam Huruf Arab dan Latin
(Bandung; Angkasa, 2002), h. 822.
50 (Mursi, 1997, 34)
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Untuk menghindari dampak tersebut, maka sumberdaya yang ada harus
dimanfaatkan untuk melakukan suatu usaha walaupun jumlahnya terbatas.
Bekerja, walaupun dengan pekerjaan yang menggunakan tenaga kasar dan
termasuk pada pekerjaan sektor informal, tidak menjadi halangan  karena hal itu
lebih terhormat daripada meminta-minta.
Dalam kaitannya dengan bidang pekerjaan yang harus dipilih, Islam
mendorong umatnya untuk berproduksi dan menekuni aktifitas ekonomi dalm
segala bentuk seperti: pertanian, pengembalaan, berburu, industri, perdagangan
dan lain-lain. Islam tidak semata-mata hanya memerintahkan untuk bekerja tetapi
harus bekerja dengan lebih baik (insan), penuh ketekunan dan profesional. Ihsan
dalam bekerja bukanlah suatu perkara yang sepele tetapi merupakan suatu
kewajiban agama yang harus dipatuhi oleh setiap muslim. “ Sesungguhnya Allah
mencintai jika seseorang  melakukan pekerjaan yang dilakukan secara itqan
(profesional)”.51
Pengangguran dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:52
a. Pengangguran jabariyah (terpaksa)
Suatu pengangguran dimana seseorang tidak mempunyai hak sedikitpun
memilih status ini dan terpaksa menerimanya. Pengangguran seperti ini
umunya terjadi karena seseorang tidak mempunyai keterampilan sedikitpun,
yang sebenarnya bisa dipelajari sejak kecil sebagai modal untuk masa
51 (HR. Baihaqi)
52 Sanerya Hendrawan, Spiritual Management, (Cet. 1; Bandung: Mizan, 2009), h. 77-78.
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depannnya atau seseorang telah mempunyai suatu keterampilan tetapi
keterampilan ini tidak berguna sedikitpun karena adanya perubahan
lingkungan dan perkembangan zaman.
b. Pengangguran khiyariyah
Seseorang yang memilih untuk menganggur padahal pada dasarnya adalah
orang yang mampu untuk bekerja, namun pada kenyataanya dia memilih
untuk berpangku tangan dan bermalas-malasan hingga menjadi beban bagi
orang lain. Memilih hancur dengan potensi yang dimilki dibandingkan
menggunakannya untuk bekerja, tidak pernah mengusahakan suatu pekerjaan
dan mempunyai pribadi yang lemah hingga menjadi “sampah masyarakat”.53
Adanya pembagian kedua kelompok ini mempunyai kaitan erat dengan
solusi yang ditawarkan Islam untuk mengatasi suatu pengangguran. Kelompok
pengangguran jabariyah perlu mendapatkan perhatian dari pemeintah agar dapat
bekerja. Sebaliknya, Islam tidak mengalokasikan  dana dan bantuan untuk
pengangguran khiyariyah karena pada prinsipnya mereka memang tidak
memerlukan bantuan karena pada dasarnya mampu untuk bekerja hanya saja
malas untuk memanfaatkan potensinya dan lebih memilih menjadi beban bagi
orang lain.54
53 (Qardhawi 2005,  6-18)
54Rijaluddin, Nuansa-Nuansa Ekonomi Islam. (Jakarta;  CV. Sejahtera, 2007), h. 102.
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G. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Amri Amir (2007)55 berjudul ”Pengaruh
Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pengangguran di Indonesia”.
Penelitian ini mengacu pada analisis kurva phillips serta menggunakan analisis
regresi linear berganda. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini ialah ada
pengaruh antara tingkat pengangguran dengan tingkat pertumbuhan ekonomi.
Apabila pertumbuhan ekonomi meningkat 1%, maka pengangguran akan
menurun sekitar 0,46%. Penggambaran Kurva Phillips yang menghubungkan
inflasi dengan tingkat pengangguran untuk kasus Indonesia tidak tepat untuk
digunakan sebagai kebijakan untuk menekan tingkat pengangguran. Hasil analisis
statistik pengujian pengaruh inflasi terhadap pengangguran selama periode 1980 –
2005 ditemukan bahwa tidak ada pengaruh yang nyata antara inflasi dengan
tingkat pengangguran.
Penelitian Farid Alghofari (2010) 56 tentang Analisis Tingkat
Pengangguran Di Indonesia Tahun 1980-2007 bertujuan menganalisis hubungan
jumlah penduduk, tingkat inflasi, besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi
terhadap jumlah pengangguran di Indonesia dari tahun 1980-2007. Metode yang
digunakan adalah Analisis kuantitatif dengan pendekatan statistik deskritif, yaitu
mendeskripsikan data dan grafik yang tersaji dan analisis korelasi untuk
55 Amri Amir, Pengaruh Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pengangguran di
Indonesia. (Semarang; Skripsi Universitas Diponegoro, 2007).
56 Farid Alghofari, Analisis Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun 1980-2007.
(Semarang; Skripsi Universitas Diponegoro, 2007).
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mengetahui besarnya tingkat hubungan antar variabel. Berdasarkan analisis yang
dilakukan menunjukkan bahwa jumlah penduduk, besaran upah, dan pertumbuhan
ekonomi memiliki kecenderungan hubungan positif dan kuat terhadap jumlah
pengangguran. Hal ini mengindikasikan bahwa kenaikan jumlah penduduk dan
angkatan kerja, besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi sejalan dengan kenaikan
jumlah pengangguran. Sedangkan tingkat inflasi hubungannya positif dan lemah,
hal ini mengindikasikan tingkat inflasi tidak memiliki hubungan terhadap jumlah
pengangguran.
Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Rum Alim (2007)57 dengan judul
Analisis Faktor Penentu Pengangguran Terbuka Di Indonesia 1980-2007 Teknik
statistik yang digunakan adalah regresi Linier Berganda (analisis regresi
berganda). Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa secara simultan pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah dan
tingkat inflasi secara signifikan memengaruhi tingkat pengangguran terbuka di
Indonesia periode sejak tahun 1980 sampai 2007.
Penelitian oleh Daryono Soebagiyo, Maulidyah Indira Haswarini, dan
Chuzaimah (dipublikasikan pada tahun 2005)58, yang berjudul “Analisis Pengaruh
Kesempatan Kerja, Tingkat BTP, dan Pendidikan terhadap Pengangguran di
57 Moch. Rum Alim, Analisis Faktor Penentu Pengangguran Terbuka di Indonesia 1980-
2007. (Medan; Universitas Sumatera Utara, 2010).
58 Daryono Soebagiyo, Maulidyah Indira Haswarini, dan Chuzaimah, Analisis Pengaruh
Kesempatan Kerja, Tingkat BTP, dan Pendidikan terhadap Pengangguran di propinsi Dati I Jawa
Tengah. (2005)
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propinsi Dati I Jawa Tengah”. Penelitian dilakukan menggunakan model
penghitungan Partial Adjusment Model (PMA). Penelitian ini memberikan hasil
pendidikan memiliki signifikansi terhadap tingkat pengangguran baik dalam
jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Sementara kesempatan kerja dan
BTP tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel pengangguran.
H. Rerangka Pikir
Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu, maka
pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai
landasan berpikir untuk kedepannya. Landasan yang dimaksud akan lebih
mengarahkan penulis untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian ini
guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Untuk itu maka
penulis menguraikan landasan berpikir pada gambar di bawah ini yang dijadikan
pegangan.
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Gambar 2.1. Rerangka Pikir
Dari kerangka pikir di atas dapat diberikan jalan keluar dari permasalahan
faktor-faktor yang memengaruhi pengangguran di Sulawesi Selatan antara lain :
1. Dalam menghadapi masalah jumlah penduduk diharapkan pemerintah dapat
melakukan transmigrasi antar wilayah serta melakukan program KB
(Keluarga Berencana).
Propinsi
Sulawesi Selatan
Faktor-faktor yang
memengaruhi
Pengangguran
Jumlah Penduduk Inflasi Investasi
Analisis regresi
berganda
Rekomendasi
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2. Dalam masalah inflasi diharapkan pemerintah harus menjaga stabilitas harga-
harga barang produksi yang dimana dapat menunjang perbaikan tingkat
inflasi.
3. Dalam masalah investasi diharapkan pemerintah melakukan pemberian
kesempatan berusaha bagi masyarakat dengan cara menggerakkan UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) serta menggerakkan Koperasi bagi wilayah-
wilayah yang jauh.
4. Dalam masalah pengangguran diharapkan pemerintah melakukan perluasan
lapangan kerja bagi para pencari kerja yang telah mencapai usia siap kerja.
I. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang ada diarahkan untuk
merujuk pada dugaan sementara yaitu:
1. Diduga jumlah penduduk dan inflasi berpengaruh positif terhadap
pengangguran di Indonesia pada periode 2008 – 2012.
2. Diduga investasi berpengaruh negatif terhadap pengangguran di Indonesia
pada periode 2008 – 2012.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan suatu cara kerja atau prosedur mengenai
bagaimana kegiatan yang akan dilakukan untuk mengumpulkan dan memahami
objek-objek yang menjadi sasaran dari penelitian yang dilakukan.
A. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang
menguraikan atau menggambarkan faktor-faktor yang memengaruhi
pengangguran di Sulawesi Selatan periode 2006-2012.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian di Kantor BPS Sulawesi Selatan, sedangkan waktu yang
dibutuhkan dalam penelitian ini dimulai dari bulan Oktober s/d bulan Desember
2013.
C. Jenis dan Sumber Data
1. Data primer adalah merupakan data yang diperoleh secara langsung
BPS Sulawesi Selatan.
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakuan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya
diperoleh dari dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian
terdahulu. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari BPS Sulawesi
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Selatan. Data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah data besarnya
jumlah pengangguran dan jumlah penduduk, besarnya tingkat inflasi year on
year, dan investasi di Sulawesi Selatan selama periode tahun 2006 – 2012.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan
standar guna memperoleh data kuantitatif, disamping itu metode pengumpulan
data memiliki fungsi teknis guna memungkinkan para peneliti melakukan
pengumpulan data sedemikian rupa sehingga angka-angka dapat diberikan pada
obyek yang diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah studi pustaka sebagai metode pengumpulan data untuk  mendukung suatu
teori sehingga tidak diperlukan teknik sampling serta kuesioner. Sebagai
pendukung data juga diperoleh dari buku-buku, jurnal, browsing internet, serta
koran-koran yang terkait dengan masalah pengangguran.
E. Metode Analisis
Berdasarkan uraian yang ada sebelumnya, maka model yang digunakan
adalah model regresi linier berganda OLS (Ordinary Least Square Method) atau
metode satu tahap.
Secara singkat dapat dilihat model persamaan sebagai berikut:59
Ln Y = β0 + β1 Ln X1 + β2 Ln X2 + β3 Ln X3 + μ..... (3.1)
59 Akdom Riduwan, Rumus dan Data Dalam Analisis Statistik. (Cet. 2; Bandung: Alfabeta,
2007), h. 142.
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dimana :
Y = Pengangguran
X1 = Jumlah Penduduk
X2 = Inflasi
X3 = Investasi
е = error term
a. Metode Uji Asumsi Klasik
1.  Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang berdistribusi normal.
Data dikatakan berdistribusi normal jika signifikansi variabel dependen
memiliki nilai signifikansi lebih dari 5 %.
2.  Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang
kuat antar variabel independen pada persamaan regresi.
3.  Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi
yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain
pada model regresi.
4.  Uji Heterokesdastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap dan tidak terjadi ketidaksamaan varians.
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b. Pengujian Hipotesis
Selanjutnya untuk menguji tingkat signifikan atau keeratan hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan berbagai uji statistik
di antaranya :
1. Uji Statistik t
Untuk menguji tingkat signifikan antara variabel bebas dengan variabel
terikat, maka digunakan tingkat signifikan tertentu. Dikatakan signifikan
jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel.
2. Uji Statistik F
Untuk mengetahui signifikan hubungan variabel bebas secara menyeluruh
terhadap variabel terikat pada tingkat signifikan tertentu. Dikatakan
signifikan jika nilai F hitung sama atau lebih besar dari nilai F tabel.
3. Uji statistik R (koefisien korelasi)
Untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial (r).
4. Uji statistik R2 (koefisien determinasi)
Untuk mengetahui besarnya kontribusi variasi variabel bebas yang
ditentukan oleh variabel terikat baik secara simultan (r2).
F. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek
penelitian, sedangkan Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan
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kepada suatu variabel dengan memberikan arti. 60 Jadi variabel penelitian ini
meliputi faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan
diteliti.
Dalam penelitian ini digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen
(terikat) dan variabel independen (bebas).
1. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang besarannya dipengaruhi oleh
variabel lain. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tingkat pengangguran. Variabel tingkat pengangguran dihitung malalui
persentase antara jumlah orang yang menganggur dibandingkan dengan
jumlah angkatan kerja. Satuan yang digunakan adalah persen. Sedangkan
pengangguran adalah jumlah penduduk yang tergolong dalam angkatan kerja
ingin mendapatkan pekerjaan tetapi mereka belum dapat memperoleh
pekerjaaan.
2. Variabel Independen
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat
beban tanggungan penduduk, tingkat inflasi, tingkat upah, dan investasi.
a. Jumlah Penduduk adalah angka yang menyatakan perbandingan antara
banyaknya orang yang tidak produktif (umur di bawah 15 tahun dan 65
tahun ke atas) dengan banyaknya orang yang termasuk usia produktif
(umur 15-64). Satuan yang digunakan adalah persen.
60 Mohammad Nazir, Metodologi Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2007), h. 19.
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b. Tingkat inflasi adalah presentasi kenaikan harga - harga barang dalam
periode waktu tertentu (tahun 2006-2012) dengan satuan persen.
c. Jumlah Investasi yang telah masuk di Sulawesi Selatan baik itu
penanaman modal dalam ataupun luar negeri mulai pada tahun 2006 –
2012  yang dinyatakan dalam satuan rupiah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Sulawesi Selatan
Provinsi Sulawesi Selatan terletak di 0°12' - 8° Lintang Selatan dan
116°48' - 122°36' Bujur Timur. Luas wilayahnya 62.482,54 km². Secara
administratif, batas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan: Sebelah Utara dengan
Propinsi Sulawesi Tengah, sebelah Barat dengan Selat Makassar, sebelah Timur
dengan Teluk Bone dan sebelah Selatan dengan Laut Flores. Luas wilayahnya,
62.482,54 km2 (42 % dari luas seluruh pulau Sulawesi dan 4,1 % dari Luas
seluruh Indonesia). Sulawesi Selatan memiliki lokasi yang strategis di Kawasan
Timur Indonesia memungkinkan Sulawesi Selatan dapat berfungsi sebagai pusat
pelayanan, baik bagi Kawasan Timur Indonesia maupun untuk skala internasional.
Pelayanan tersebut mencakup perdagangan, transportasi darat-laut-udara,
pendidikan, pendayagunaan tenaga kerja, pelayanan dan pengambangan
kesehatan, penelitian pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan laut, air
payau tamabk, kepariwisataan bahkan potensial untuk pengembangan lembaga
keuangan dan perbankan.
Dalam mencakup hal ini Provinsi Sulawesi Selatan setelah Indonesia 5
tahun setelah kemerdekaan, pemerintah mengeluarkan UU Nomor 21 Tahun 1950,
yang menjadi dasar hukum berdirinya Provinsi Administratif Sulawesi. 10 tahun
kemudian, pemerintah mengeluarkan UU Nomor 47 Tahun 1960 yang
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mengesahkan terbentuknya Sulawesi Selatan dan Tenggara 4 tahun setelah itu,
melalui UU Nomor 13 Tahun 1964 pemerintah memisahkan Sulawesi Tenggara
dari Sulawesi Selatan. Terakhir, pemerintah memecah Sulawesi Selatan menjadi
dua, berdasarkan UU Nomor 26 Tahun 2004.
Kabupaten Majene, Mamasa, Mamuju, Mamuju Utara dan Polewali
Mandar yang tadinya merupakan kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan resmi
menjadi kabupaten di Provinsi Sulawesi Barat seiring dengan berdirinya Provinsi
tersebut pada tanggel 5 Oktober 2004 berdasarkan UU Nomor 26 tahun 2004.
Dimana wilayah kabupaten dan kota di Provinsi Sulawesi Selatan terdiri
atas 24 kota yang ada dibawah ini :
Tabel 4.1
Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan
No. Kabupaten/Kota Ibu Kota
1 Bantaeng Bantaeng
2 Barru Barru
3 Bone Watampone
4 Bulukumba Bulukumba
5 Enrekang Enrekang
6 Gowa Sungguminasa
7 Jeneponto Bontosunggu
8 Kepulauan Selayar Benteng
9 Luwu Belopa
10 Luwu Timur Malili
11 Luwu Barat Masamba
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12 Maros Turikale
13 Pangkajene dan Kepulauan Pangkajene
14 Pinrang Pinrang
15 Sidenreng Rappang Pangkadjene
16 Sinjai Sinjai
17 Soppeng Watansoppeng
18 Takalar Pattallassang
19 Tana Toraja Makale
20 Toraja Utara Rantepao
21 Wajo Sengkang
22 Makassar Makassar
23 Palopo Palopo
24 Parepare Parepare
Sumber : BPS Sulsel
Gambaran Umum Demografis
1. Penduduk
Penduduk Sulawesi Selatan Tahun 2011 berjumlah 8.034.776 jiwa
yang tersebar di 24 kabupaten/kota, dengan jumlah penduduk terbesar yakni
1.352.136 jiwa mendiami Kota Makassar. Berdasarkan data statistik dari
Sulawesi Selatan dalam angka 2011, yang diterbitkan oleh BPS Provinsi
Sulawesi Selatan (Biro Pusat Statistik) jumlah penduduk di Sulawesi Selatan
yang terdaftar sebanyak 8.034.776 jiwa dengan pembagian menurut jenis
kelamin:
a. Laki-laki sebanyak 3.921.543 orang
b. Perempuan sebanyak 4.111.008 orang
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Terdapat 4 (empat) suku bangsa yang dominan di daerah Sulawesi
Selatan, Makassar, Bugis, Mandar, dan Toraja. Selain itu, juga terdapat suku-
suku lainnya seperti Durim Pattinjo, Bone, Maroangin, Endekan, Pattae, dan
Kajang/Konjo. Mayoritas penduduknya beragama Islam kecuali di kabupaten
Tana Toraja dan sebagian wilayah lainnya beragama Kristen. Selain itu juga
terdapat agama Budha dan Hindu untuk warga keturunan.
2. Ketenagakerjaan
Penduduk usia kerja di daerah Sulawesi Selatan pada tahun 2011
berjumlah 5.575.602 jiwa. Dari seluruh penduduk usia kerja, yang masuk
menjadi angkatan kerja berjumlah 3.612.424 jiwa atau lebih dari 50 persen.
Dari seluruh angkatan kerja tercatat bahwa 236.926 orang dalam status
mencari pekerjaan. Dari angka tersebut dapat dihitung tingkat pengangguran
terbuka di Sulawesi Selatan pada tahun 2011, yakni sebesar 6,56 persen.
3. Kondisi Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan dapat dilihat dari tingkat
PDRB yang dimana dapat disajikan pada tabel dibawah ini pada tahun 2006 –
2012:
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Tabel 4.2
Tingkat PDRB Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2006 – 2012
Tahun
Pendapatan Domestik Regional
Bruto (PDRB) Konstan
(Jutaan Rp)
Perubahan PDRB
(Jutaan Rp) %
2006 38.867,68 - -
2007 41.332,43 2.464,75 6,34
2008 44.549,82 3.217,39 7,78
2009 47.326,08 2.776,26 6,23
2010 51.199,90 3.873,82 8,19
2011 55.098,74 3.898,84 7,61
2012 59.708,63 4.609,89 8,37
Rata-rata Peningkatan 3.473,49 7,42
Sumber : BPS, Provinsi Sulawesi Selatan
Berdasarkan tabel 4.2 yakni hasil analisis data mengenai pertumbuhan
PDRB selama 7 tahun terakhir (tahun 2006 – 2012) maka rata-rata pertumbuhan
PDRD pertahun meningkat yaitu sebesar 7,42%. Sedangkan dilihat dari hasil
pertumbuhan PDRB dalam 7 tahun terakhir meningkat setiap tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan tinggi.
Hal ini berdampak terhadap perkembangan ekonomi di Sulawesi Selatan yang
tidak terlepas dari hasil sektor pertanian yang mendukung akan terjadinya nilai
positif ini.
B. Pertumbuhan Penduduk Sulawesi Selatan
Banyaknya jumlah penduduk di Indonesia dan terbatasnya lapangan kerja
yang memadai maka membuat masalah pengangguran di Indonesia menjadi
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masalah yang sulit untuk diatasi oleh pemerintah. Lambatnya penanganan
pemerintah dalam menyikapi masalah ini mengakibatkan perekonomian Indonesia
terpuruk. Oleh karena itulah salah satu faktor yang memengaruhi jumlah
pengangguran, alasannya karena dengan adanya kenaikan jumlah penduduk maka
akan memengaruhi peningkatan jumlah pengangguran.
Faktor lainnya yang memengaruhi jumlah pengangguran adalah inflasi
dan investasi. Oleh karena itulah sebelum dilakukan pengujian dari masing-
masing variabel terhadap jumlah pengangguran maka akan dilakukan deskripsi
variabel penelitian yaitu untuk menggambarkan mengenai pertumbuhan jumlah
penduduk, inflasi dan investasi.
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan pertumbuhan jumlah
penduduk di Sulawesi Selatan untuk tahun 2006 - 2012 yang dapat disajikan
melalui tabel berikut ini:
Tabel 4.3
Data Pertumbuhan Jumlah Penduduk di Sulawesi Selatan
Tahun 2006 – 2012
Tahun
Data Penduduk
Tidak produktif 0-14 tahun Produktif 15 – 64
Dan 65 tahun ke atas Tahun
2006 2.667.731 4.961.407
2007 2.817.056 4.858.837
2008 2.910.865 4.894.158
2009 2.899.644 5.008.875
2010 2.924.582 5.110.194
2011 3.375.498 5.616.709
2012 5.967.567 6.167.184
Sumber : Data diolah dari BPS Sulsel
58
Berdasarkan tabel 3 yakni data jumlah penduduk di Sulawesi Selatan dari
tahun 2006 - 2012, maka selanjutnya akan disajikan pertumbuhan jumlah
penduduk yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.4
Pertumbuhan Jumlah Penduduk di Sulawesi Selatan
Tahun 2006 – 2012
Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan(Jiwa) (%)
2006 7.629.138 -
2007 7.675.893 0,61
2008 7.805.023 1,68
2009 7.908.529 1,33
2010 8.034.776 1,60
2011 8.992.207 11,92
2012 12.134.751 34,95
Rata-rata peningkatan 8,68
Sumber : Data diolah dari BPS Sulawesi Selatan
Berdasarkan tabel 4.4 yakni pertumbuhan jumlah penduduk, maka rata-rata
mengalami kenaikan sebesar 8,68%, sehingga dapat dikatakan bahwa dengan
kenaikan jumlah penduduk di Sulawesi Selatan maka pertumbuhan jumlah
penduduk untuk tahun 2007 bertambah sebesar 0,61%, tahun 2008 sebesar 1,68%,
tahun 2009 sebesar 1,33%, tahun 2010 sebesar 1,60%, tahun 2011 sebesar 11,92%
dan tahun 2012 sebesar 34,95%.
Akan disajikan pertumbuhan inflasi dari tahun 2006 sampai dengan tahun
2012 yang dapat disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.5
Pertumbuhan Inflasi di Sulawesi Selatan Tahun 2006 – 2012
Tahun Tingkat Inflasi Pertumbuhan(%) (%)
2006 9,21 -
2007 9,05 -0,16
2008 7,40 -1,65
2009 4,39 -3,01
2010 6,56 2,17
2011 7,88 1,32
2012 9,41 1,53
Rata-rata peningkatan (%) 0,03
Sumber : Data diolah dari BPS Sulawesi Selatan
Berdasarkan tabel 4.5 yakni pertumbuhan inflasi untuk tahun 2007 s/d
2012, dimana rata-rata kenaikan inflasi pertahun sebesar 0,03%, hal ini dapat
dilihat bahwa inflasi untuk 3 tahun terakhir (tahun 2007 - 2009) menurun,
sedangkan tahun 2010 s/d 2012 tingkat inflasi di Sulawesi Selatan meningkat.
Akan disajikan pertumbuhan jumlah investasi untuk tahun 2006 - 2012 di
Sulawesi Selatan yang dapat disajikan melalui tabel berikut ini:
Tabel 4.6
Pertumbuhan Penanaman Modal (Investasi) Tahun 2006 – 2012
Tahun
Penanaman Modal Total Pertumbuhan
(%)Modal Dalam Modal Asing Investasi
Negeri ( Rp.000) ( Rp.000) (Rp.000)
2006 2.363.027,29 776.379,49 3.139.406,78 -
2007 2.446.706,40 1.292.678,15 3.739.384,55 19,11
2008 1.105.249,37 268.406,88 1.373.656,25 -63,27
2009 1.048.263,14 280.837,50 1.329.100,64 -3,24
2010 3.212.181,00 379.801,39 3.591.982,39 170,26
2011 3.986.302,70 779.165,51 4.765.468,21 32,67
2012 3.218.921,25 522.402,59 3.741.323,84 -21,49
Rata Rata Peningkatan 22,34
Sumber : Data diolah dari BPS Sulawesi Selatan
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Tabel 4.6 yakni pertumbuhan investasi di Sulawesi Selatan dari tahun 2006
s/d tahun 2012, dimana terlihat bahwa rata-rata kenaikan jumlah penanaman
modal (investasi) pertahun meningkat sebesar 22,34%. Dimana dari hasil analisis
pertumbuhan investasi di Sulawesi Selatan terlihat bahwa penambahan investasi
untuk tahun 2010 sangat tinggi, hal ini disebabkan karena banyaknya investor baik
dalam negeri maupun asing yang menanamkan modalnya di Sulawesi Selatan,
alasannya karena pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan dianggap memiliki
prospek cerah di masa akan datang. Dan selain itu pemerintah Sulawesi Selatan
memberikan kesempatan kepada para investor untuk menanamkan modalnya di
Sulawesi Selatan di segala sektor.
Kemudian akan disajikan pertumbuhan jumlah pengangguran yang ada
di Sulawesi Selatan untuk tahun 2006 - 2012 yang dapat dilihat melalui tabel
berikut ini:
Tabel 4.7
Pertumbuhan Jumlah Pengangguran di Sulawesi Selatan
Tahun 2006 - 2012
Tahun Pengangguran Petumbuhan(Jiwa) (%)
2006 370.368
2007 379.714 2,52
2008 381.768 0,54
2009 314.664 -17,58
2010 298.952 -4,99
2011 336.926 12,70
2012 486.926 44,52
Rata-rata Peningkatan 6,29
Sumber : Data diolah dari BPS Sulawesi Selatan
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Tabel 4.7 yakni pertumbuhan jumlah pengangguran di Sulawesi Selatan
dari tahun 2006 s/d tahun 2012, maka rata-rata pertumbuhan jumlah pengangguran
meningkat sebesar 6,29%. Hal ini dapat dilihat bahwa jumlah pengangguran untuk
tahun 2009 dan tahun 2010 menurun, hal ini disebabkan karena jumlah lapangan
usaha yang meningkat, namun pada tahun 2010 s/d tahun 2012 jumlah
pengangguran mengalami peningkatan.
C.  Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data regresi
memiliki distribusi  normal, sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik,
sebab model regresi linear berganda dapat disebut sebagai model yang baik, jika
model tersebut memenuhi asumsi normalitas data.
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data yaitu
tests of normality dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 serta analisis grafik.
Akibat data yang tidak terdistribusi dengan normal, maka dilakukan semilog
untuk membuat data menjadi terdistribusi dengan normal. Untuk lebih jelasnya
akan disajikan hasil uji normalitas dengan tests of normality yang dapat dilihat
melalui tabel berikut ini:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas dengan Test Of Normality
Unstandardized Residual
Kolmogorov smirnov     Statistic .171
Df 7
Sig .200*
Shapiro-Wilk                 Statistic .922
df 7
Sig .488
* This is a lower bound of the true significance
Sumber : Hasil olahan data SPSS
Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni hasil uji normalitas ternyata
memiliki  nilai  Kolmogorov Smirnov sig = 0,200 > 0,05 berarti dapatlah
disimpulkan bahwa data yang akan digunakan dalam pengujian regresi
memiliki distribusi yang normal, alasannya karena memiliki nilai sig > 0,05.
Untuk mendeteksi apakah dalam model regresi distribusi data normal
atau tidak maka dapat dilihat pada grafik normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif data sesungguhnya dengan distribusi
kumulatif data normal. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus
diagonal, dan plot data akan dibandingkan dengan garis normal. Jika distribusi
data normal, maka garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonal. Dari hasil output SPSS dapat dilihat bahwa pada grafik
normal plot titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi distribusi data adalah normal
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2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi digunakan matrik
korelasi variabel-variabel bebas dan melihat nilai tolerance dan variance inflation
Factor (VIF), bila nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1 berarti
data bebas multikolinearitas.
Berikut ini disajikan besaran nilai tolerance dan VIF berdasarkan hasil
analisis regresi berganda, yaitu:
Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolineritas dengan SPSS
Variabel Colineritas Statistik VIF Keputusan
Tolerance VIF Standar
Jumlah penduduk 0,846 1,181 10 Tidak ada gejala
multikolineritas
Inflasi 0,565 1,769 10 Tidak ada gejala
multikolineritas
Investasi 0,549 1,823 10 Tidak ada gejala
multikolineritas
Sumber : Data primer yang diolah, 2013 (Lampiran SPSS)
Dari Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel bebas
mendekati angka 1 dan nilai Variance Inflation Factor tidak lebih dari 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi untuk variabel jumlah
penduduk, inflasi dan investasi tidak terdapat multikoliniaritas dan model regresi
layak untuk dipakai.
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3. Uji Autokorelasi
Uji asumsi autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara output
observasi, biasanya terjadi pada data time series, dalam penelitian ini digunakan
autokorelasi. Dimana tidak ada gejala autokorelasi positif, negatif jika du < d < u
– du.
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, akan disajikan hasil
olahan data Durbin Watson dengan menggunakan SPSS 20 yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi
R R Square
Adjusted R
Square
Durbin-
Watson
Nilai dL Nilai dU
0,968 0,936 0,873 3.039 0,36 2,21
Sumber : Data primer yang diolah, 2013 (Lampiran SPSS)
Berdasarkan tabel 4.10 yakni hasil uji autokorelasi dengan menggunakan
durbin watson, menunjukkan nilai dL = 0,36 dan dU = 2,21 karena nilai DW 2,21
< 3,04 < 1,79 (4 – du) berarti dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak ada
gejala autokorelasi.
4. Uji Heterokesdastisitas
Heterokesdastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-koefisien
regresi menjadi tidak efisien. Diagnosis adanya heterokesdastisitas dapat
dilakukan dengan memperhatikan residual dan variabel yang diprediksi. Jika
sebaran titik dalam plot terpencar disekitar angka nol (0 pada sumbu Y) dan tidak
membentuk pola atau trend garis tertentu, maka dapat dikatakan bahwa model
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tidak memenuhi asumsi heterokesdastisitas atau model regresi dikatakan
memenuhi syarat untuk memprediksi. Adapun dasar pengambilan keputusan
tersebut adalah:
a. Jika ada pola tertentu yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka
terjadi heterokesdastisitas
b. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar maka tidak terjadi
heterokesdastisitas.
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas
sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel jumlah
penduduk, inflasi dan investasi.
D. Analisis Regresi
Analisis regresi bertujuan untuk menganalisis pengaruh antara variabel
bebas (jumlah penduduk, inflasi dan investasi) terhadap variabel terikat (jumlah
pengangguran). Dalam menganalisis regresi diperoleh persamaan:
Ln  Y = β0 + β1Ln X1 + β2Ln X2 + β3Ln X3
Sebelum dilakukan analisis regresi maka terlebih dahulu dilakukan
transformasi data ke log natural, adapun data transormasi log natural dengan data
regresi tahun 2006 - 2012 dapat disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.11
Hasil Transformasi Data Regresi ke Log Natural
Tahun 2006 - 2012
Tahun Variabel Bebas Variabel Terikat
LnX1 LnX2 LnX3 LnY
2006 15,85 2,22 14,96 12,82
2007 15,85 2,20 15,13 12,85
2008 15,85 2,0 14,13 12,85
2009 15,88 1,48 14,10 12,66
2010 15,90 1,88 15,09 12,61
2011 16,01 2,06 15,38 12,73
2012 16,31 2,24 15,13 13,10
Sumber: Hasil olahan data
Berdasarkan Tabel 4.11, maka akan disajikan hasil olahan data regresi yang
dapat disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.12
Hasil Olahan Data Regresi dengan Menggunakan SPSS 20
Model Unstandardized Coeficient Standardized t sig
β Std.Error Coefficient
(Beta)
Constant 4,914 2,343 - 2,098 0,127
Jumlah
penduduk
0,614 0,153 0,636 4,013 0,028
Inflasi 0,533 0,116 0,888 4,581 0,020
Investasi -0,201 0,062 -0,641 -3,260 0,047
R        =  0,968                                                     Sign    = 0,027
R2 =  0,936                                                     Fhit     =  14,69
Sumber: Hasil olahan data
Berdasarkan Tabel 4.12 yakni hasil olahan data regresi, maka dapat disajikan
persamaan regresi yaitu sebagai berikut:
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LnY  = 4,914 + 0,636 LnX1 + 0,888 LnX2 - 0,641 LnX3
Berdasarkan persamaan regresi tersebut di atas maka dapat diartikan yaitu
sebagai berikut:
bo = 4,914 yang diartikan bahwa tanpa jumlah penduduk, inflasi dan
investasi  maka jumlah pengangguran sebesar 4,914.
b1 LnX1 = 0,636 yang artinya apabila jumlah penduduk meningkat maka akan
memengaruhi jumlah pengangguran.
b2 LnX2 = 0,888 yang artinya apabila inflasi meningkat maka akan
memengaruhi jumlah pengangguran.
b3 LnX3 = -0,641 yang artinya apabila jumlah investasi meningkat maka jumlah
pengangguran akan menurun.
Selanjutnya dilihat dari nilai R = 0,968 atau 96,8%, hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang kuat dan positif antara jumlah penduduk, inflasi dan
investasi terhadap jumlah pengangguran di Sulawesi Selatan. Kemudian dilihat
dari nilai koefisien determinasi atau R2 = 0,936, hal ini menunjukkan bahwa
persentase sumbangan pengaruh variabel independent (jumlah penduduk, inflasi
dan jumlah investasi) terhadap jumlah pengangguran di Sulawesi Selatan mampu
menjelaskan sebesar 93,6%, sedangkan sisanya sebesar 6,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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E. Pengujian Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh masing-masing variabel jumlah
penduduk, inflasi dan investasi terhadap jumlah pengangguran, maka dapat
diuraikan sebagai berikut:
b) Uji Regresi variabel jumlah penduduk
Variabel jumlah penduduk berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah
pengangguran di Sulawesi Selatan. Hal ini dilihat dari hasil uji statistik
melalui uji t dengan taraf  nyata 5% di mana memiliki nilai thitung (4,013) >
ttabel (1,943), dan memiliki nilai probabilitas 0,028 < 0,05.
c) Uji Regresi variabel inflasi
Variabel inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah pengangguran
di Sulawesi Selatan. Hal ini dilihat dari hasil uji statistik melalui uji t dengan
taraf  nyata 5% di mana memiliki nilai thitung (4,581) > ttabel (1,943), dan
memiliki nilai probabilitas 0,020 < 0,05.
d) Uji Regresi variabel investasi
Variabel investasi tidak berpengaruh terhadap jumlah pengangguran di
Sulawesi Selatan, hal ini dilihat dari hasil uji statistik melalui uji t dengan
taraf  nyata 5% di mana memiliki nilai thitung (-3,260) < ttabel (1,943), dan
memiliki nilai probabilitas 0,047 < 0,05.
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2. Uji Serempak (Uji F)
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, maka untuk mengetahui
pengaruh keseluruhan variabel independen (jumlah penduduk, inflasi dan
investasi) terhadap jumlah penganggaran dengan melihat dari nilai probabilitas
sebesar  95% ( = 0,05), dengan nilai Fhitung = 14,692, sedangkan Ftabel = 9,277.
Karena Fhitung (14,692)  > Ftabel (9,277) dan memiliki nilai sig = 0,027 < 0,05, hal
ini berarti bahwa faktor jumlah penduduk, inflasi dan investasi berpengaruh secara
simultan terhadap jumlah pengangguran di Sulawesi Selatan.
F.  Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ditekankan dalam menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi pengangguran di Sulawesi Selatan. Dalam melakukan analisis
data digunakan data time series dengan periode pengamatan 2006 – 2012.
Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka dapat dikatakan bahwa faktor
(jumlah penduduk dan inflasi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengangguran, sedangkan faktor investasi berpengaruh negatif terhadap jumlah
pengangguran di Sulawesi Selatan.
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas, akan disajikan
pembahasan dari hasil analisis data yaitu sebagai berikut:
1.  Pengaruh jumlah penduduk terhadap pengangguran di Sulawesi Selatan
Berdasarkan hasil analisis daa yang telah diuraikan sebelumnya maka
diperoleh koefisien regresi sebesar LnX1 = 0,636. Hal ini dapat diartikan
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bahwa  setiap jumlah penduduk dapat diikuti oleh kenaikan pengangguran di
Sulawesi Selatan, karena pengaruhnya positif maka dapatlah disimpulkan
bahwa semakin tinggi jumlah penduduk di Sulawesi Selatan maka jumlah
pengangguran akan semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rismawati (2011) yakni faktor-faktor yang memengaruhi
pengangguran di Sulawesi Barat (2000 – 2010). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel-variabel pertumbuhan ekonomi, upah minimum regional,
pertumbuhan penduduk berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah
pengangguran di Sulawesi Barat periode pengamatan 2000 - 2010.
Kemudian dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
ternyata diketahui bahwa dengan adanya kenaikan jumlah penduduk maka
akan dapat diikuti oleh peningkatan pengangguran di Sulawesi Selatan,
sedangkan penelitian yang dilakukan Rismawati ternyata ditemukan ada
pengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah pengangguran di Sulawesi
Barat, sehingga dari hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Rismawati.
2.  Pengaruh Inflasi dengan Tingkat Pengangguran di Sulawesi Selatan
Berdasarkan hasil analisis uji regresi yang telah dilakukan maka
diperoleh nilai koefisien regresi LnX2 = 0,888 dengan nilai sig = 0,020. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan inflasi dapat diikukti oleh
peningkatan jumlah pengangguran di Sulawesi Selatan, sedangkan dari hasil uji
parsial yang telah dilakukan ternyata ditemukan ada pengaruh secara signifikan
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antara inflasi dengan jumlah pengangguran di Sulawesi Selatan. Kemudian
perlu ditambahkan bahwa dengan tingkat inflasi yang terlalu tinggi merupakan
indikasi awal memburuknya perekonomian suatu negara, dimana dengan
tingkat inflasi yang tinggi akan mendorong Bank Sentral untuk menaikkan
tingkat suku bunga. Dampak lainnya adalah dengan tingkat inflasi yang tinggi
akan menyebabkan tingkat pengangguran semakin tinggi. Dengan demikian
dapatlah dikatakan bahwa tingkat inflasi dengan jumlah pengangguran
merupakan dua parameter yang dapat digunakan untuk mengukur
baik/buruknya keseluruhan ekonomi yang dihadapi oleh suatu negara
(http://andri.biz/ekonomi/ekonomi).
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Riza (2008) dengan judul
penelitian analisis pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran di Sulawesi
Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah pengangguran, sehingga dari hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riza.
3.  Pengaruh investasi dengan tingkat pengangguran
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa antara investasi dengan
tingkat pengangguran diperoleh nilai koefisien regresi LnX3 = - 0,641, dengan
nilai sig = 0,047. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi jumlah
investasi maka tingkat pengangguran semakin menurun, karena dengan tingkat
investasi yang tinggi berarti jumlah kesempatan kerja semakin tinggi sehingga
akan berdampak terhadap penurunan jumlah pengangguran.
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Kemudian secara uji parsial yang telah dilakukan bahwa antara
investasi dengan jumlah pengangguran ternyata ada pengaruh secara
signifikan. Dimana makin tinggi jumlah investasi maka jumlah pengangguran
semakin kecil.
Penelitian yang dilakukan oleh Ilyasta (2008) dengan judul penelitian
pengaruh investasi dengan jumlah pengangguran di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan yaitu variabel independent yaitu investasi berpengaruh secara
signifikan terhadap pengangguran, sehingga penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disajikan beberapa kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis yaitu sebagai
berikut:
1. Hasil uji parsial yang telah dilakukan diperoleh temuan dalam penelitian ini
yaitu inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah pengangguran
sedangkan investasi berpengaruh negatif terhadap jumlah pengangguran.
2. Variabel dominan yang paling memengaruhi jumlah pengangguran di
Sulawesi Selatan adalah inflasi, alasannya karena memiliki nilai sig yang
paling terkecil jika dibandingkan dengan nilai sig lainnya, sebab makin kecil
atau rendah nilai sig maka pengaruhnya semakin besar.
B. Saran-saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Disarankan kepada Pemerintah Provinsi untuk lebih memperhatikan aspek-
aspek yang memengaruhi jumlah pengangguran, seperti : jumlah penduduk,
inflasi dan investasi.
2. Disarankan pula agar perlunya Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan untuk
lebih meningkatkan angkatan kerja, melalui pembukaan lapangan-lapangan
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kerja sebab dengan adanya angkatan kerja dapat diikuti oleh penurunan
jumlah pengangguran di Sulawesi Selatan.
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